TINJAUAN EKONOMI ISLAM TERHADAP

MANAJEMENRISIKO PADA USAHA POTATO DONUT’S






Dari pembahasan bab-bab sebelumnya maka penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan yaitu:
1. Risiko dalam usaha Potato Donut’s yaitu risiko modal seperti modal terpakai
untuk keperluan pribadi, risiko produksi seperti kegagalan produk, risiko
pemasaran terdiri:
a. Resiko Tempat yaitu kurang ramainya pembeli dalam pmembeli donut
b. Resiko penjualan dikarenakan oleh faktor cuaca dan kurang pengetahuan
karyawan dalam pemasaran produk
2. Manajemen yang dilakukan usaha Potato Donut’s yaitu mengidentifikasi risiko
dengan membuat daftar risiko yang timbul seperti : risiko modal, produksi dan
risiko pasar sedangkan mengukur risiko pemilik usaha Potato Donut’s  selalu
melakukan pengawasan untuk mengetahui seberapa sering risiko yang terjadi
dan dalam menjalankan usahanya pemilik usaha Potato Donut’s  menerapkan
pengendalian risikon seperti: mennghindari,pengalihan risiko, menekan tingkat
keparahan dan menanggung risiko sendiri.
3. Menurut pandangan Islam langkah-langkah manajemen risiko pada usaha
Potato Donut’s dalam hal mengidentifikasi ternyata tidak semua sesuai dengan
manajemen risiko dalam Islam. Seperti yang tidak dibolehkan dalam Islam
ialah mencampur adukkan produk baru dengan produk lama. Dari hal
mengukur resiko, pengusaha potato donut’s sudah menjalankan dengan baik
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dalam mengukur risiko-risiko yang terjadi, dan dalam pengendalian risikonya
ada yang masih belum berjalan dengan baik,namun juga ada yang telah
berjalan dengan baik seperti menekan tingkat keparahan.
B. Saran
1. Hendaknya Pengusaha Potato Donut’s memiiki manajemen risiko yang baik
karena pembuangan produk yang gagal merupakan hal yang dirang
Islam.Hendaknya di dalam menjual donat dan risoes pedagang mampu untuk
menanggulangi risiko yang ada seperti risiko modal,resiko pasar, dan lainnya.
Hal ini dimaksudkan untuk  mengurangi risiko kerugian yang terjadi terhadap
pedagang.
2. Hendaknya pedagang memiliki beberapa sikap, agar dagangan mereka tidak
merugi, yaitu meluruskan niat (memantapkan aqidah) di awal perniagaannya,
rela menerima, dan tidak mencampur adukan produk (harus jujur) dengan
begitu usaha perdagangan yang dilakukan oleh pedagang Potato Donut’s akan
mempunyai nilai ibadah, apabila hal tersebut dilakukan sesuai dengan
ketentuan agama dan diletakkan ke dalam kerangka ketaatan kepada Sang
Pencipta.
